ABSTRAK

Seseorang yang sudah memasuki dunia perkuliahan umumnya mereka berada pada fase remaja
akhir. Permasalahan seperti komunikasi jarak jauh antara orang tua dan remaja rantau memang
menarik untuk diteliti karena pada umumnya mereka memiliki hubungan yang sangat dekat dan
sering berkomunikasi secara langsung dikarenakan tinggal dalam satu rumah. Namun, karena
adanya suatu keputusan untuk memilih pergi merantau demi melanjutkan pendidikannya, maka
komunikasi pun harus terjalin secara jarak jauh. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
bagaimana pola komunikasi keluarga pada remaja rantau selama masa perkuliahan. Analisis
dilakukan dengan menggunakan teori pola komunikasi keluarga untuk mengetahui seperti apa pola
komunikasi keluarga yang dilakukan oleh para remaja rantau dan orang tua dalam melakukan
komunikasi jarak jauh. Dalam penelitian ini, digunakan pandangan paradigma konstruktivisme,
hal ini bertujuan untuk memahami bagaimana dinamika komunikasi jarak jauh antara orang tua
dan remaja rantau, dengan fokus utama berada pada upaya menjaga keharmonisan keluarga. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa terlihat berbagai pendekatan yang digunakan untuk menjaga
hubungan yang baik dengan orang tua meskipun terpisah oleh jarak. Remaja pertama menunjukkan
kesadaran akan pentingnya mempertahankan kualitas hubungan dengan memilih waktu yang tepat
untuk berbicara dan berkomitmen dalam menjaga kedekatan hubungan keluarga. Remaja kedua
menekankan pentingnya komunikasi dua arah yang terbuka dan jujur, dengan memberikan alasan
jika tidak bisa berbicara untuk menjaga pemahaman dan keseimbangan hubungan keluarga. Dan
remaja ketiga mengambil inisiatif dalam berkomunikasi, menunjukkan tanggung jawab dan
kesiapan untuk menciptakan hubungan yang harmonis dan saling mendukung satu sama lain.
Keseluruhan pola pendekatan ini mencerminkan upaya efektif dari para remaja rantau untuk
menjaga komunikasi yang berkualitas dengan orang tua meskipun berada di lokasi yang berbeda.
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